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PENGARUH EDUKASI MEDIA BOOKLET TERHADAP SIKAP IBU
MELAKUKAN STIMULASI TUMBUH KEMBANG ANAK
USIA 0-12 BULAN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
PEMBANTU GULINGAN BALI TAHUN 2021

Kadek Ayu Dewi Aryantini®, Indah Prawesti, S.Kep., Ns., M.Kep?

KADEK AYU DEWI ARYANTINI. “Pengaruh Edukasi Media Booklet terhadap
Sikap Ibu Melakukan Stimulasi Tumbuh Kembang Anak Usia 0-12 Bulan di Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu Gulingan Bali Tahun 2021

Latar Belakang: Di Indonesia sekitar 5-10% anak mengalami‘gangguan pertumbuhan
dan perkembangan. Penyebab dari gangguan tumbuh kémbang anak salah satunya
adalah kurang aktifnya sikap ibu. Hal ini dapat diselesaikan dengan memberikan
edukasi pada ibu. Edukasi dengan booklet memiliki kélebihn yaitu lebih menarik dan
lebih mudah dimengerti.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuaf mengetahui apakah edukasi dengan media
booklet dapat meningkatkan sikap ibu dalam” melakukan stimulasi tumbuh kembang
anak usia 0-12 bulan.

Metode Penelitian: Metode pepelitian ini adalah pre experimental dengan pendekatan
Pretest-postest Design. Teksik sampling yang digunakan adalah purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 48 ibu yang memiliki anak usia 0-12 bulan.

Hasil Penelitian: Hasil ujihWilcoxon Test didapatkan sebelum intervensi sebanyak 38
ibu (79.2%) memiliki sikap positif dan sesudah intervensi sebanyak 47 ibu (97.9%)
memiliki sikap positif. Mean sebelum intervensi 1.79 dan mean sesudah 1.98 dengan
delta mean0.19, Nilai p-value 0.003 (p=<0.05), yang berarti (HO) ditolak dan (Ha)
diterima ‘sehingga ada pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap sikap ibu
dalam melakukan stimulasi.

Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi media booklet terhadap sikap ibu melakukan
stimulasi tumbuh kembang anak usia 0-12.

Saran: Peneliti selanjutnya sebaiknya melihat faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi sikap ibu dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang.

Kata kunci: edukasi — booklet — sikap — stimulasi tumbuh kembang
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THE EFFECT OF BOOKLET MEDIA EDUCATION ON MOTHERS
ATTITUDE TO STIMULATE GROWTH AND DEVELOPMENT
OF CHILDREN AGED 0-12 MONTHS IN THE WORKING
AREA OF BALI GULINGAN COMMUNITY HEALTH
CENTER IN 2021

Kadek Ayu Dewi Aryantini®, Indah Prawesti, S.Kep., Ns., M.Kep?

KADEK AYU DEWI ARYANTINI. “The Effect of Booklet Media Education on
Mothers' Attitude to Stimulate Growth and Development of Children Aged 0-12
Months in the Working Area of Bali Gulingan Community Health\Center in 2021”

Background: In Indonesia, about 5-10% of children\experience growth and
development disorder. One of the causes of child develgpment disorder is mother's
inactivity. This can be solved by providing education”to mother. The advantage of
education with booklets is it is more interesting.and easier to be understood.
Objective: To determine whether educatiop-with booklet media can improve mothers'
attitude in stimulating growth and develepment of children aged 0-12 months.
Methods: This was a pre experimentdl research with pretest-posttest design approach.
The sampling technique was purpesive sampling with a total sample of 48 mothers who
had children aged 0-12 months.

Results: The result of Wilegxon Test shows before the intervention there are 38
mothers (79.2%) have a positive attitude and after the intervention there are 47 mothers
(97.9%) have a positiveyattitude. The mean before intervention is 1.79 and the mean
after is 1.98 withlaYnean delta of -0.19. The p-value is 0.003 (p=<0.05), which means
HO is rejected‘and Ha is accepted so that there is an effect of education with booklet
media onsmothers' attitude in doing stimulation.

Conclusion! There is an effect of booklet media education on mothers' attitude to
stimulate the growth and development of children aged 0-12.

Suggestion: Future researchers should look at other factors that can influence mothers’
attitude in stimulating growth and development.

Keywords: education - booklet - attitude - stimulation of growth and development

iX + 77 pages + 12 tables + 3 schemas + 14 appendices
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PENDAHULUAN

Anak usia 0-12 bulan merupakan usia emas (golden period), dimana pada masa ini
anak senang mencoba hal baru, meniru perilaku orang terdekatnya dan berisiko
mengalami gangguan tumbuh kembang®. Penyebab dari gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak salah satunya kurang aktifnya sikap ibu dalam memberikan
stimulasi2. Dalam hal ini, ibu memerlukan edukasi kesehatan terkait stimulasi tumbuh
kembang anak usia 0-12 bulan. Edukasi dengan media booklet mampu memberikan
informasi dalam waktu relatif cepat dan memiliki kelebihn yaitu lebih menarik dan
lebih mudah dimengerti®.

Hasil wawancara pada ibu yang memiliki anak usia 0=12'0ulan, didapatkan data yaitu
ibu mengatakan jarang melakukan stimulasi dergan‘alasan sibuk bekerja dan ibu
merasa stimulasi tidak mesti diberikan karena, apak akan mengalami tumbuh kembang
sesuai dengan usia nya. Berdasarkan-hasil studi pendahuluan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Edukasi Media Booklet Terhadap
Sikap Ibu Melakukan Stimudasi Tumbuh Kembang Anak Usia 0-12 Bulan di Wilayah

Kerja Puskesmas Pembantt Gulingan Bali Tahun 2021”.

METODE PENELITIAN

Penelitian—ini~ adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini adalah Quasi
ekperimental dengan pendekatan pretest-postest Design. Penelitian dilakukan pada ibu
yang memiliki anak usia 0-12 bulan pada tanggal 08-18 Maret 2021 di wilayah kerja
Puskesmas Pembantu Gulingan Bali. Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon
Test. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan populasi
93 orang, penentuan besar sampel pada penelitian ini yaitu minimal 30 responden.
Sehingga peneliti mengambil sampel 48 ibu yang memiliki anak usia 0-12 bulan
dengan memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi penelitian. Alat ukur yang digunakan

adalah media booklet dan kuesioner. Tahap penelitian ini yaitu subjek diuji sebelum



dilakukan intervensi (pre test), kemudian diberikan intervensi selama 1 Kkali, lalu diuji

kembali setelah 7 hari dilakukan intervensi (post test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Analisa Univariat

a. Karakteristik Responden
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pendidikan Terakhir
Ibu, Pekerjaan Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas PembantuGulingan Bali

Tahun 2021

No. Karakteristik Frekuensi Persentase (%0)
Usia

1. 17-25tahun 10 20.8

2.  26-35tahun 37 77.1

3. 36-45 tahun 1 2.1

Pendidikan Terakhir: Frekuensi Persentase (%0)

1. SMP 2 4.2

2. SMA 23 47.9

3. D3 9 18.8

4. S1 14 29.2

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%0)

1. [Bekerja 37 77.1

24, \Tidak Bekerja 11 22.9

Total 48 100.0

Sumber: Data Primer Terolah (2021)

Analisis: Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 48 responden, sebagian besar
usia 17-25 tahun sebanyak 37 ibu (77.1%), pendidikan terakhir SMA yaitu
23 lbu (47.9%), dan ibu yang bekerja 37 ibu (77.1%)



Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Anak, Jenis Kelamin Anak,
Urutan Kelahiran Anak di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Gulingan
Bali Tahun 2021

No. Karakteristik Frekuensi Persentase (%0)
Usia Anak

1. 0-3bulan 13 27.1
2. 4-6 bulan 8 16.7
3. 7-9 bulan 11 22.9
4 10-12 bulan 16 33.3
Jenis Kelamin Anak Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-laki 23 47.9
2. Perempuan 25 52.1
Urutan Kelahiran Anak Frekuensi Persentase (%)
1. Anak ke satu 20 41.7
2. Anak ke dua 19 39.6
3  Anak ke tiga 8 16.7
4 Anak ke empat 1 2.1
Total 48 100.0

Sumber: Data Primer Terolah.(2021)
Analisis: Tabel 2 menunjukkdn bahwa dari 48 responden, sebagian besar
Usia anak 10-12 bulansebesar 16 anak (33.3%), jenis kelamin perempuan

25 anak (52.1%j, dan anak ke satu sebanyak 20 anak (41.7%).

b. HasilMAnRatisis Sikap Ibu Sebelum dan Sesudah Edukasi

Tabel 3.
Sikdp Ibu Sebelum dan Sesudah Dilakukan Intervensi Edukasi Media Booklet
Di Wilayah Kerja Puskesmas Pembantu Gulingan Bali Tahun 2021

Sikap Sebelum Dilakukan  Persentase  Sesudah Dilakukan  Persentase

Ibu Intervensi Edukasi (%) Intervensi Edukasi (%)
Dengan Media Dengan Media
Booklet Booklet
Positif 38 79.2% 47 97.9%
Negatif 10 20.8% 1 2.1%
Total 48 100.0 48 100.0

Sumber : Data Primer Terolah (2021)
Analisis: Tabel 3 menunjukkan sikap ibu sebelum dilakukan intervensi edukasi

media booklet yaitu 38 ibu (79.2%) memiliki sikap positif dan sikap negatif 10



ibu (10%). Sedangkan sesudah intervensi edukasi dengan media booklet
sebanyak 47 ibu (97.9%) memiliki sikap positif dan 1 ibu (2.1%) memiliki
sikap negatif.

2. Analisis Bivariat

Tabel 4.
Uji Wilcoxon Test Edukasi Media Booklet Terhadap Sikap Ibu Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pembantu Gulingan Bali Tahun 2020

N Mean A SD. Mi p value
Deviation n Max

Pre test 48 1.79 .19 410 I 2 .003
Post test 48 1.98 144 I 2

Sumber : Data Primer Terolah (2021)

Analisis: Tabel 4 menunjukkan uji Wilcoxan Test memperoleh nilai p-value
= 0.003 (p < 0,05) yang berarti Ha 'diterima, sehingga dapat disimpulkan
edukasi media booklet mampu)mengubah sikap ibu dalam memberikan
stimulasi tumbuh kembang anak usia 0-12 bulan di Wilayah Kerja

Puskesmas Pembantu Gulingan Bali Tahun 2021.

B. Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Usia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 48 responden, usia paling banyak
26-35 tahun (77.1%), sedangkan usia paling sedikit yaitu 36-45 tahun
(2.1%). Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir*. Pada usia 26-35 tahun, ibu sudah cukup
matang dalam berfikir sehingga ibu cenderung memiliki pengetahuan yang
baik®.



b. Pendidikan
Berdasarkan pendidikan responden lebih banyak SMA vyaitu 23 orang
(47.9%). Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan, dimana
seseorang dengan pendidikan tinggi akan semakin luas pengetahuannya.
Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi cenderung mendapatkan
informasi dari orang lain, internet maupun dari media masa lainnya. Namun
peningkatan pengetahuan tidak harus diperoleh di pendidikan formal akan
tetapi dapat diperoleh pada pendidikan non formal®.

c. Pekerjaan
Berdasarkan pekerjaan responden yang bekerja sebanyak 37 orang (77.1%)
dan tidak bekerja sebanyak 11 orang (22.9%). Seseorang yang bekerja akan
memiliki akses yang lebih baik, terhadap® berbagai informasi termasuk
kesehatan’. Dengan pekerjaan_yang “dimiliki, responden akan banyak

berinteraksi dengan lingkupgan-dan warga sekitar®.

2. Analisis Bivariat

Analisis data penelifian ini menggunakan uji Wilcoxon Test dengan tingkat
kesalahan d=0,05, sehingga didapatkan hasil p- p-value 0.003 < a=0.05. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
pengaruh edukasi media booklet terhadap sikap ibu melakukan stimulasi tumbuh
kembang anak usia 0-12 bulan antara sebelum dan sesudah intervensi edukasi.
Sikap dipengaruhi oleh pemberian informasi, dalam hal ini pemberian informasi
diberikan melalui kegiatan edukasi dengan media booklet®. Edukasi adalah upaya
agar seseorang mendapatkan pengetahuan kesehatan, upaya yang dapat
dilakukan seperti memberikan kesadara melalui kegiatan pendidikan atau

promosi kesehatan®. Edukasi bisa digunakan melalui media booklet, poster,



leaflet, spanduk, televisi, dan radio. Booklet adalah buku kecil yang biasanya
digunakan sebagai media untuk menampilkan berbagai catatan, fungsi dari
booklet adalah menimbulkan minat sasaran, minat akan mempengaruhi proses
pembentukan sikap seseorang®®. Pada penelitian Dharmastuti (2017) yang
berjudul pengaruh pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media
booklet dan poster terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMP N 2 Tasikmadu
menyebutkan bahwa, media booklet lebih efektif dibandingkan dengan media
poster. Hasil dari penelitian tersebut, menyebutkani media booklet memperoleh

hasil yaitu (p =0.000) dan media poster (p =0.017)™.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil dari uji Wilcoxon dest 'menunjukkan p=0.003 (p<0,05) maka dapat ditarik
kesimpulan HO ditolak'dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh edukasi media
booklet terhadaf.sikap ibu melakukan stimulasi tumbuh kembang anak usia 0-12
bulan di Wilayal Kerja Puskesmas Pembantu Gulingan Bali Tahun 2021. Perbedaan
sikap tbasebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media booklet dibuktikan
dengan delta mean adalah 0,19 yang artinya edukasi dengan media booklet dapat

meningkatkan sikap ibu sebanyak 0,19 poin.

B. Saran
1. Bagi Puskesmas Pembantu Gulingan Bali
Puskesmas Pembantu Gulingan Bali hendaknya melaksanakan pemberian
edukasi dengan media booklet untuk meningkatkam sikap ibu dalam melakukan

stimulasi tumbuh kembang anak usia 0-12 bulan.



2. Bagi lbu
Ibu hendaknya memahami stimulasi tumbuh kembang anak usia 0-12 bulan dan
seterusnya melalui edukasi yang diberikan baik dari peneliti maupun perawat.
Dimana kelebihan dari media edukasi dengan booklet ini mampu membuat ibu
mudah mengerti dan menarik saat dibaca.

3. Bagi Institusi pendidikan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta hendaknya mengajarkan mahasiswa dalam
memberikan edukasi terkait stimulasi tumbuh kembang anak, usia 0-12 bulan
yang dapat diterapkan saat mahasiswa melakukan praktik keperawatan anak.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya sebaiknya melihat fakior-faktor lain yang dapat

mempengaruhi sikap ibu dalam melakukan Stimulasi tumbuh kembang.
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